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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kuliah kerja magang (KKM) adalah aktivitas pembelajaran yang 

memberikan wawasan dan pengalaman praktis kepada mahasiswa mengenai 

kegiatan riil di Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) sehingga mahasiswa 

memilik kompetensi yang memadai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

bidang keahliannya. Praktik kerja bagi dilaksanakan di dunia usaha atau 

industri agar mahasiswa memiliki pengalaman praktis dan bermakna kepada 

mahasiswa sesuai dengan bidang keahliannya, meningkatkan kompetensi 

keilmuan, dan memberikan pengalaman memecahkan masalah yang ada di 

dunia kerja. memberikan pengalaman yang cukup kepada mahasiswa, 

pembelajaran langsung di tempat kerja (experiential learning). Selama magang 

mahasiswa akan mendapatkan hardskills (keterampilan, complex problem 

solving, analytical skills, dsb.), maupun soft skills (etika profesi/kerja, 

komunikasi, kerjasama, dsb.). 

Setiap instansi Pemerintahan mempunyai manajemen administrasi dalam 

setiap rangkaian aktivitas merencanakan, mengorganisasi (mengatur dan 

menyusun), mengarahkan (memberikan arah dan petunjuk), mengawasi dan 

mengendalikan (melakukan control) sampai menyelenggarakan secara tertib 

sesuai tujuan mengenai sesuatu hal atau kegiatan demi mencapai tujuan yang 

ditetapkan oleh perusahaan. Pentingnya Kuliah Kerja Magang pada perusahaan 

adalah agar mahasiswa bisa belajar bekerja dan mempraktikan teori-teori yang 

sudah diajarkan pada bangku kuliah. Kami memilih Inspektorat Kabupaten 

Jombang sebagai tempat magang karena instansi Pemerintahan tersebut 

merupakan instansi Pemerintahan yang cukup besar dalam bidang 

pemerintahan dan memiliki banyak kegiatan yang sesuai dengan bidang 

Akuntansi. 
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1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

Tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan Kuliah Kerja Magang (KKM) 

adalah: 

1. Menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa perkuliahan dan 

membandingkan dengan kenyataan pada dunia kerja. 

2. Mengasah kemampuan dalam menyelesaikan masalah (problem solving) 

yang dihadapi dengan menggunakan pengetahuan yang telah dipelajari. 

3. Mengenal dan membiasakan dengan kultur bekerja yang sangat berbeda 

dengan kultur belajar dari segi manajemen waktu, keterampilan komunikasi, 

kerja sama tim, serta tekanan yang lebih tinggi untuk menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu. 

 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan Kuliah Kerja Magang ini 

antara lain: 

1.3.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa dapat mengetahui bagaimana kondisi lingkungan kerja yang 

sebenarnya. 

b. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah ditempat 

kerja secara kritis dan bertanggung jawab sesuai bidang keahliannya. 

c. Mampu melakukan interaksi, komunikasi dan kerjasama dengan teman 

sejawat, staff dan pimpinan ditempat kerja. 

1.3.1 Manfaat Bagi Inspektorat 

a. Karena salah satu tujuan magang bagi perusahaan atau instansi adalah 

meningkatkan produktivitas kerja, maka dengan bantuan mahasiswa 

otomatis pekerjaan yang ada akan lebih cepat selesai. 

b. Tumbuhnya citra dan hubungan baik antara perusahaan atau instansi 

dengan STIE PGRI Dewantara Jombang. 

c. Ikut serta membantu program pemerintahan dalam mencerdaskan anak 

bangsa. 



3 
 

 
 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) ini dilaksanakan di: 

 

Gambar 1 Denah Lokasi 

Nama Tempat : Inspektorat Kabupaten Jombang 

Alamat : Jl. Gatot Subroto No. 169, Kepanjen, Kec. Jombang,  

Kabupaten Jombang, Jawa Timur 61419 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Kegiatan Kuliah Kerja Magang ini dilaksanakan pada tanggal 08 Juli 2024 

sampai 06 September 2024. Pelaksanaan magang dilakukan sesuai jam kerja 

operasional yaitu pada hari Senin sampai, yang dimulai pada pukul 07.30 

sampai dengan 15.30 WIB. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Latar Belakang Inspektorat Kabupaten Jombang 

Inspektorat daerah merupakan lembaga yang bertanggung jawab sebagai 

pengawas pemerintahan daerah yang dipimpin oleh inspektur yang dalam 

melaksanakan tugasnya bertanggungjawab kepada bupati melalui sekretaris 

daerah. Dari segi fungsi-fungsi dasar manajemen, inspektorat daerah 

mempunyai kedudukan yang setara dengan fungsi perecanaan atau fungsi 

pelaksanaan. Sedangkan dari segi pencapaian visi, misi dan program-program 

pemerintah, inspektorat daerah menjadi pilar yang bertugas dalam melakukan 

pengawasan terhadap pelaksanaan pembinaan atas penyelenggaraan 

pemerintah Kabupaten/Kota dan pelaksanaan urusan pemerintahan 

Kabupaten/Kota berdasarkan asas desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas 

pembantuan. 

Inspektorat sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) memiliki 

peranan yang sangat strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan didaerah. 

Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor 

PER/05/M.PAN/03/2008, kegiatan utama APIP meliputi audit, reviu, 

pemantauan, evaluasi dan kegiatan pengawasan lainnya berupa sosialisasi 

asistensi dan konsultasi, namum peraturan ini hanya mengatur mengenai 

standar audit APIP. Kegiatan audit yang dapat dilakukan oleh APIP pada 

dasarnya dapat dikelompokkan ke dalam 3 jenis, yakni sebagai berikut: 

1. Audit atas laporan keuangan yang bertujuan untuk memberikan opini 

atas kewajaran penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berterima umum.  

2. Audit kinerja yang bertujuan untuk memberikan simpulan dan 

rekomendasi atas pengelolaan instansi pemerintah secara ekonomis, 

efisien dan efektif. 
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3. Audit dengan tujuan tertentu yaitu audit yang bertujuan untuk 

memberikan simpulan atas suatu hal yang diaudit. Yang termasuk dalam 

kategori ini adalah audit investigatif, audit terhadap masalah yang 

menjadi fokus perhatian pimpinan organisasi dan audit yang bersifat 

khas. 

Menurut Cahya (2004), berdasarkan obyek pengawasan, pengawasan 

pemerintah daerah dibagi menjadi tiga jenis, yaitu pengawasan terhadap 

produk hukum dan kebijakan daerah, pelaksanaan penyelenggaraan 

pemerintahhan daerah serta produk hukum dan kebijakan keuangan daerah. 

Tugas pokok dan fungsi inspektorat daerah di antaranya yaitu melakukan 

pengawasan keuangan. Beberapa kewenangan daerah yang menyangkut 

pengawasan terhadap keuangan dan aset daerah adalah pelaksanaan APBD, 

penerimaan pendapatan daerah dan Badan Usaha Daerah, pengadaan barang 

atau jasa serta pemeliharaan/penghapusan baraang jasa, penelitian dan 

penilaian laporan pajak-pajak pribadi, penyelesaian ganti rugi serta inventaris 

dan penelitian kekayaan pejabat di lingkungan pemerintah daerah.  

2.2 Tugas Pokok dan Fungsi Inspektorat 

Tugas Pokok dan Fungsi Inspektorat diatur dalam Peraturan Bupati 

Nomor 95 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas 

Pokok dan Fungsi Serta tata Kerja Inspektorat kabuapten Jombang. 

Adapun Tugas Pokok adalah membantu Bupati dalam melakukan 

pembinaan dan pengawasan pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Daerah dan tugas pembantuan oleh Perangkat Daerah, serta 

pembinaan dan pengawasan pelaksanaan urusan pemerintahan desa. 

Sedangkan, Fungsi adalah sebagai berikut: 

1. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi 

pengawasan;  

2. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan atas penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa serta pelaksanaan urusan Pemerintahan Desa; 
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3. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan 

melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan 

lainnya;  

4. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan dari 

Bupati dan/atau Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat;  

5. Penyusunan Laporan Hasil Pengawasan; 

6. Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi; 

7. Pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi; 

8. Pelaksanaan administrasi Inspektorat; dan 

9. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan 

tugas dan fungsinya. 

2.3 Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Jombang 

 

Gambar 2 Struktur Organisasi 

Susunan organisasi inspektorat terdiri dari: 

a. Inspektur  

b. Sekretariat yang membawahi: 
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1. Sub Bagian Perencanaan;  

2. Sub Bagian Analisa dan Evaluasi Hasil Pengawasan; dan  

3.  Sub Bagian Umum, Keuangan dan Aset. 

c. Inspektur Pembantu Bidang Investigasi  

d. Inspektur Pembantu Bidang Keuangan dan Aset  

e.  Inspektur Pembantu Bidang Pembangunan  

f. Inspektur Pembantu Bidang Pemerintahan, Ekonomi dan Kesejahteraan 

Sosial 

g. Jabatan Fungsional Bidang Pengawasan. 

2.3.1 Sekretariat 

Tugas pokok sekretariat adalah menyusun rencana kegiatan, 

melaksanakan evaluasi dan pelaporan, melaksanakan pengelolaan 

administrasi umum, kepegawaian, keuangan dan perlengkapan serta 

melaksanakan pembinaan dan pelayanan teknis administrtid kepada 

semua unsur di lingkungan inspekorat. 

2.3.2 Sub Bagian Perencanaan 

Sub bagian perencanaan, mempunyai tugas:  

a. Mengoordinasikan penyiapan rencana program dan anggaran 

inspektorat   

b. Mengoordinasikan penyiapan rencana program kerja pengawasan  

c. Koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan serta 

pengelolaan dokumentasi hukum  

d. Koordinasi dan kerja sama pengawasan dengan APIP lainnya dan 

Aparat Penegak Hukum  

e. Merumuskan dan menyusun rencana strategis ddan rencana kerja 

inspektorat  

f. Melaksanakan evaluasi kegiatan dan penyusunan laporan kinerja 

inspektorat  
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2.3.3 Sub Bagian Analisa dan Evaluasi Hasil Pengawasan 

Sub bagian analisa dan evaluasi hasil pengawasan, mempunyai tugas:  

a. Melaksanakan inventaris hasil pengawasan  

b. Mengoordinasikan evaluasi laporan hasil pengawasan  

c. Melaksanakan penyusunan laporan dan pendokumentasian hasil 

analisis dan evaluasi pengawasan  

d. Melaksanakan koordinasi, fasilitasi dan pendokumentasian hasil 

pemutakhiran tindak lanjut hasil pengawasan, baik pemeriksaan 

eksternal maupun pengawasan internal  

e. Melaksanakan koordinasi penguatan dan evaluasi kapabilitas 

Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 

f. Melaksanakan sistemisasi pengelolaan hasil pengawasan kedalam 

Sistem Informasi Manajemen Pengawasan (SIMWAS) 

2.3.4 Sub Bagian Umum, Keuangan dan Aset, mempunyai tugas: 

a. Melaksanakan administrasi kepegawaian  

b. Melaksanakan pengelolaan perpustakaan inspektorat  

c. Melaksanakan tata usaha dan pembinaan tata usaha inspektorat  

d. Melaksanakan urusan perlengkapan  

e. Melaksanakan kegiatan perbendaharaan  

f. Melaksanakan verifikasi, akuntansi dan pelaporan keuangan 

2.3.5 Inspektur Pembantu Bidang Investigasi 

Tugas pokok inspektur pembantu bidang investigasi adalah 

melaksanakan sebagian urusan inspektorat dalam melaksanakan 

kebijakan di bidang investigasi serta penanganan kasus pengaduan 

masyarakat. 

2.3.6 Inspektur Pembantu Bidang Keuangan dan Aset 

Tugas pokok inspektur pembantu bidang keuangan dan aset adalah 

melaksanakan sebagian urusan inspektorat dalam melaksanakan 

kebijakan di bidang keuangan dan aset 
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2.3.7 Inspektur Pembantu Bidang Pembangunan 

Tugas pokok inspektur pembantu bidang pembangunan adalah 

melaksanakan sebagian urusan inspekorat dalam melaksanakan 

kebijakan di bidang pembangunan. 

2.3.8 Inspektur Pembantu Bidang Pemrintahan, Ekonomi dan 

Kesejaheraan Sosial 

Tugas pokok inspektur pembantu bidang pemerintahan, ekonomi dan 

kesejahteraan sosial adalah melaksanakan sebagian urusan inspektora 

dalam melaksanakan kebijakan dibidang pemerintahan, ekonomi dan 

kesejahteraan sosial.
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kerja 

Kuliah kerja magang (KKM) dilaksanakan pada tanggal 08 Juli 2024 sampai 

06 September 2023 di Inspektorat Kabupaten Jombang yang beralamatkan di 

Jl. Gatot Subroto No. 169, Kepanjen, Kec. Jombang, Kabupaten Jombang, 

Jawa Timur 61419. Kegiatan Kuliah Kerja Magang ini dilakukan sesuai jam 

kerja operasional yang berlaku pada setiap hari Senin sampai Jum’at dimulai 

pukul 07.30 – 15.30 WIB.  

Penulis ditempatkan pada bagian sekretariat sub bagian umum, keuangan 

dan aset, adapun tugas yang penulis ketahui berdasarkan bagian yang telah 

ditetapkan oleh Pendamping Lapangan yakni: 

3.3.1 Bagian Umum  

Pada bagian umum dalam Inspektorat Kabupaten Jombang, meliputi:  

1. Melaksanakan tata usaha surat menyurat, kearsipan dan perpustakaan 

kantor.  

2. Melakukan analisis kebutuhan peralatan dan perlengkapan kantor 

serta perbekalan lain. 

3. Melaksanakan administrasi kepegawaian dan penatausahaan 

keuangan.  

4. Menyusun laporan pertanggungjawaban pengelolaan keuanganatau 

SPJ. 

3.3.2 Bagian Keuangan dan Aset  

1. Melaksanakan penyiapan dan melakukan pengelolaan administrasi 

keuangan.  

2. Melaksanakan kegiatan penelitian, pengembangan dan pengumpulan 

data.  

3. Mengevaluasi data hasil pelaksanaan program kegiatan. 

4. Melaksanakan penyusunan laporan keuangan.
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3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Selama menjalani Kuliah Kerja Magang (KKM) di kantor Inspektorat 

Kabupaten Jombang pada bagian sekretariat sub bidang umum, keuangan dan 

aset, penulis mengamati beberapa hal yang telah ditemui baik pengamatan yang 

bersifat positif maupun pengamatan yang bersifat negatif. 

Pengamatan yang bersifat positif, pertama setiap pagi dihari senin sampai 

kamis selalu diadakan apel pagi. Apel pagi tersebut digunakan untuk mengecek 

berapa pegawai yang hadir maupun tidak, mengevaluasi kinerja para pegawai 

dan memberi tahu kegiatan apa saja yang akan dilakukan misal pada saat ini 

para pegawai akan melakukan tugas RKA. Kedua, kantor inspektorat memiliki 

fasilitas yang memadai, disetiap ruangannya sudah dilengkapi dengan AC. 

Adanya ruangan laktasi bagi para pegawai inspektorat yang akan memompa 

asi untuk bayinya dirumah. Terdapat ruang yang multifungsi, bisa digunakan 

untuk tempat istirahat, berbincang dan makan pada saat jam istirahat kerja. Di 

setiap ruangan yang ada memiliki tingkat kebersihan yang cukup tinggi, para 

pegawai juga terampil dalam menjaga kebersihan pada lingkungan kerja. 

Ketiga, para pegawainya ramah dan bersedia mengajarkan saya sebagai penulis 

apabila merasa kesulitan dan menghadapi beberapa kendala saat proses 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Dan berani memberi tahu apabila salah 

dalam mengerjakan tugas dengan memberitahu secara ramah untuk 

membenarkan kesalahan tersebut. 

Kemudian untuk pengamatan yang bersifat negatif antara lain, pertama 

jadwal istirahat pegawai yang kurang dipatuhi. Jadwal istirahat yang 

sebenarnya adalah pukul 12.00 – 13.00 WIB, akan tetapi terkadang terdapat 

pegawai yang sebelum pukul 12.00 sudah istirahat dan belum kembali lagi ke 

kantor pukul 13.00 WIB. Kedua, adanya beberapa pegawai yang masih 

GapTek terutama yang berusia lanjut sehingga masih banyak dari mereka yang 

meminta bantuan kepada para pegawai yang lebih tau tentang IT yang dimana 

mereka sendiri juga sudah memiliki tugas yang harus diselesaikan sehingga 

dapat menghambat selesainya pekerjaan. 
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3.3 Landasan teori 

3.3.1 Prosedur Pencairan Anggaran Perjalanan Dinas Pegawai Inspektorat 

Kabupaten Jombang 

Prosedur Pencairan Anggaran Perjalanan Dinas Pegawai Inspektorat 

Kabupaten Jombang adalah sebagai berikut: 

1. Dimulai dari Bagian Sekretariat sebagai contoh ada surat undangan dari 

provinsi mengenai Rapat Tindak Pidana Korupsi yang diselenggarakan 

oleh KPK (Komisi Pemberantas Korupsi), staff sekretariat meregristasi 

surat masuk dan mengisi lembar disposisi, surat masuk dan surat lembar 

disposisi tersebut diparaf oleh kepala sub bagian dan diteruskan kepada 

Inspektur. 

2. Inspektur menerima surat masuk dan lembar disposisi lalu 

mendisposisikan surat tersebut kepada inspektur pembantu bidang 

investigasi (Irban Investigasi) serta memerintahkan staff sekretariat 

membuat surat tugas lembar pengajuan naskah dinas yang berjumlah 

rangkap 2 (dua). Setelah sekretariat membuat surat tugas lembar 

perjalanan dinas, surat masuk itu akan diserahkan ke inspektur pembantu 

bidang investigasi untuk mengikuti rapat pada poin 1 (Satu). 

3. Setelah Irban Investigasi mengikuti kegiatan tersebut di provinsi maka 

Irban Investigasi akan melaporkan hasilnya ke inspektur dan untuk 

pencairan anggaran dinas akan dibuatkan Surat pertanggung jawaban 

(SPJ). 

4. SPJ yang dilampir Surat Perintah Tugas (SPT) dan Surat Perintah 

Perjalanan Dinas (SPPD) diserahkan bersama ke Kepala Sub Bagian 

Keuangan untuk diverifikasi dan untuk pengajuan dibuat pencairan dana 

dan yang 1 di arsip oleh staff sekretariat. 

5. Setelah SPJ tersebut di tanda tangani oleh pengguna anggaran dan 

bendahara pengeluaran akan dimasukkan ke Surat perintah membayar 

penggantian uang (SPM-GU) dan disetorkan ke Badan Keuangan dan Aset 

Daerah (BPKAD). 
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6. Setelah itu BPKAD menerbitkan SPPD kemudian diproses lebih lanjut.  

Maka Perjalanan Dinas tersebut bisa dibayar pencairan anggaran 

perjalanan dinas ke Inspektur pembantu bidang investigasi (Irban 

Investigasi). 

7. Selesai 

3.3.2 Bagan Prosedur Pencairan Anggaran Perjalanan Dinas Pegawai Di 

Inspektorat Kabupaten Jombang 

 

 

Gambar 3 Flowchart 
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3.3.3 Simbol Bagan Alir 

Dibawah ini ialah beberapa simbol flowchart dan penjelasannya yang di pakai 

penulis untuk menjelaskan alur serta prosedur yang diambil dan mudah di 

mengerti oleh pembaca. 

 

Simbol Keterangan 

 Mulai atau akhir (Terminal). Simbol 

ini dipakai untuk mrenggambarkan 

awal dan akhir suatu sistem. 

 Kegiatan manual. Simbol ini dipakai 

untuk menggambarkan kegiatan 

manual misalnya menerima order dari 

pembeli, mengisi formulir, 

membandingkan dan memeriksa 

berbagai jenis kegiatan klerikal yang 

lain. 

 Garis aliran (flowline). Simbol ini di 

pakai untuk menggambarkan arah 

proses pengolahan data. 

 Berbagai dokumen. Simbol ini di 

pakai untuk menggambarakn semua 

jenis dokumen yang akan di gabungkan 

bersama dalam satu paket. Dokumen 

ini di tuliskan pada simbol serta nomor 

lembar dokumen yang akan 

dicantumkan di sudut kanan atas 

simbol dokumen yang bersangkutan. 

 

 

 

Table 1 Simbol-simbol Bagan Alir 
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 Penghubung pada halaman yang 

sama (on-page connector). Simbol ini 

di gunakan untuk menggambarkan 

bagan alir, arus dokumen yang dibuat 

mengalir dari atas kebawah dan dari 

kiri ke kanan. 

 Arsip permanen. Simbol ini di 

gunakan untuk menggambarkan arsip 

permanen yang merupakan tempat 

penyimpanan sebuah dokumen yang 

tidak lagi di proses dalam sistem 

akuntansi. 

 Pemrosesan komputer daring. 

Simbol ini di gunakan untuk mewakili 

pemrosesan data online pada komputer. 

(Sumber: Mulyadi, 2016:47) 

3.4 Usulan pemecahan masalah/solusi  

Ada beberapa masalah yang sering dihadapi yaitu: 

1. Adanya beberapa pegawai yang masih GapTek terutama yang berusia lanjut 

2. Jadwal istirahat pegawai yang tidak tentu 

3. Letak alat-alat kantor yang belum diketahui letaknya sangat mempengaruhi 

kinerja. Dimana tata letak alat yang dibutuhkan juga tidak tertata dengan 

rapi sehingga kesulitan untuk mengetahui mana yang dibutuhkan. 

3.5 Cara mengatasi kendala  

1. Ada pegawai khusus bagian Teknologi Informasi atau IT yang menangani 

tentang berbagai permasalan mengenai sistem teknologi terkait.  

2. Para pegawai mematuhi jam istirahat yang telah disepakati agar jam kerja 

terlihat kondusif.  

3. Dibimbing oleh pendamping lapangan untuk memahami tata cara 

penggunaan alat-alat yang dibutuhkan
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Praktik Kuliah Kerja Magang merupakan kegiatan dalam mengaplikasikan 

semua ilmu yang telah didapat selama proses tatap muka perkuliahan, tidak 

hanya itu dengan adanya kegiatan ini maka mahasiswa diharapkan mampu 

mengenal lebih jauh kondisi serta gambaran dari lingkungan kerja sebuah 

instansi atau perusahaan. Melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada 

Inspektorat Kabupaten Jombang yang beralamat di Jl. Gatot Subroto No.169 

Jombang.  

Inspektorat sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) memiliki 

peranan yang sangat strategis dalam penyelenggaraan pemerintah di daerah. 

Sesuai perkembangan zaman, Inspektorat selain sebagai pengawas internal 

diharapkan menjadi agen perubahan yang dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan Organisasi Perangkat Daerah.  

Berdasarkan pengalaman Praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan, dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) yaitu salah satu bentuk 

implementasi secara sistematis dan sinkron antara program pendidikan 

di kuliah dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui 

kegiatan kerja secara langsung di dunia kerja untuk mencapai tingkat 

keahlian tertentu. 

2. Inspektorat Kabupaten Jombang merupakan lembaga yang bertanggung 

jawab sebagai pengawas pemerintahan daerah yang dipimpin oleh 

inspektur yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggungjawab kepada 

bupati melalui sekretaris daerah. 

3. Tugas pokok Inspektorat adalah membantu Bupati dalam melakukan 

pembinaan dan pengawasan pelaksanaan urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan oleh perangkat 

daerah serta pembinaan dan pengawasan pelaksanaan urusan 

pemerintahan desa.
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4.2 Saran 

 Berdasarkan Laporan Kuliah Kerja Magang pada Inspektorat Kabupaten 

Jomabang penulis memiliki saran atau pendapat yang dapat disampaikan 

kepada para pegawai inspektorat yaitu agar selalu mempertahankan 

kedisiplinan kerja, diharapkan selalu ramah dengan para pegawai kantor 

lainnya, diharapkan untuk selalu mempertahankan komitmen dalam bekerja 

kemudian untuk sistem pengarsipan juga lebih ditata dengan rapi agar ketika 

melakukan pencarian data atau terjadi perubahan data dapat mudah ditemukan 

serta agar arsip yang sudah tidak digunakan terjaga kelestariannya. 

4.1 Refleksi Diri 

1. Relevansi:  

Magang di Inspektorat Kabupaten Jombang sangat relevan dengan minat 

dan latar belakang pendidikan di bidang pemerintahan dan administrasi 

publik. Inspektorat adalah lembaga yang bertugas melakukan pengawasan 

internal atas kegiatan pemerintahan daerah, sehingga memberikan 

pemahaman mendalam tentang mekanisme pengawasan, audit, dan evaluasi 

kebijakan. Pengalaman ini relevan bagi siapa pun yang tertarik pada proses 

tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), khususnya dalam 

hal transparansi dan akuntabilitas publik. 

2. Pengalaman:  

Selama magang, berbagai pengalaman berharga diperoleh, seperti: 

• Pengamatan langsung terhadap proses audit dan evaluasi kinerja 

berbagai instansi pemerintah daerah. 

• Kolaborasi dengan para pegawai inspektorat yang telah memberikan 

wawasan praktis tentang bagaimana sistem pengawasan internal bekerja 

di sektor pemerintahan. 

3. Manfaat yang diperoleh: 

• Saya belajar cara berkomunikasi secara profesional dengan atasan dan 

rekan kerja di instansi pemerintahan, serta mempelajari etika kerja dalam 

birokrasi. 
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• Saya mendapatkan wawasan langsung tentang bagaimana pemerintahan 

daerah diatur dan bagaimana inspektorat memastikan pelaksanaan 

program sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan. 

4. Kunci Sukses: 

Kunci sukses selama magang ini adalah kemampuan untuk beradaptasi 

dengan cepat terhadap lingkungan kerja yang baru dan dinamis. 

Kemampuan untuk belajar dari mentor dan rekan kerja, serta aktif bertanya 

dan memberikan kontribusi, sangat membantu dalam memaksimalkan 

pengalaman magang. Selain itu, disiplin dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan serta menjaga profesionalitas dalam setiap pekerjaan adalah 

faktor penting yang turut mendukung keberhasilan selama magang. 

5. Tindak Lanjut: 

• Saya berencana untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 

saya peroleh di inspektorat ke dalam proyek akademik atau pekerjaan di 

masa depan. 

• Saya tertarik untuk melanjutkan karier di bidang pengawasan atau audit 

publik, dan magang ini telah membuka wawasan saya untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut potensi karier di bidang tersebut. 
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